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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di apotek 

Pahala yang telah berlangsung pada tanggal 3 Oktober-5 November 2022, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker dapat membantu mahasiswa 

untuk mengetahui dan memahami tugas dan tanggung jawab yang 

dimiliki oleh seorang Apoteker dalam mengelola sebuah apotek. 

Apoteker merupakan seorang leader yang harus mengembangkan 

sebuah apotek seiring berjalannya waktu dengan isu-isu kefarmasian 

yang muncul sehingga apotek dapat berjalan secara dinamis.  

2. Mahasiswa mampu mendapatkan pengalaman praktek secara langsung 

mengenai pekerjaan kefarmasian di apotek sesuai dengan standar 

pelayanan yang berlaku meliputi pengelolaan sediaan farmasi dan 

pelayanan farmasi klinis. 

3. Mahasiswa mendapatkan pengetahuan mengenai manajemen praktis di 

apotek meliputi administrasi yang dibuat di apotek seperti SOP dalam 

pelayanan resep, non-resep serta dalam hal penerimaan barang. Selain 

itu mahasiswa mendapatkan gambaran mengenai sumber daya manusia 

di apotek beserta struktur dan tugas dari masing-masing bagian. 

4. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di apotek dapat memberikan 

gambaran yang nyata tentang permasalahan kefarmasian secara nyata. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis selama melakukan PKPA di 

apotek Pahala adalah: 

1. Mahasiswa calon Apoteker hendaknya mempersiapakan diri dengan 

lebih banyak belajar dan mencari informasi tentang macam-macam 

obat-obatan yang tersedia sehingga memiliki bekal yang lebih untuk 

berkomunikasi dengan pasien baik dalam memberikan konseling, 

memberikan informasi terkait obat maupun memberikan edukasi yang 

benar kepada pasien. 

2. Mahasiswa calon Apoteker hendaknya mempersiapkan diri dengan 

banyak berlatih dalam berkomunikasi sehingga mampu memperoleh 

kepercayaan dari pasien maupun mampu memperoleh kepercayaan diri 

yang lebih. 

3. Etiket obat di Apotek sebaiknya diberikan tambahan terkait dengan 

keterangan durasi minum obat, seperti obat diminum setiap 12 jam. 
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